
 

 

69 

BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis terhadap hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa : 

Pelaksanaan konservasi, rehabilitasi dan reintroduksi terhadap 

orangutan oleh Borneo Orangutan Survival telah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah no. 8 tahun 1999 tentang 

Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar, kemudian Peraturan 

Pemerintah no. 7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa 

dan juga Peraturan Menteri Kehutanan no. P53/Menhut-II/2006 tentang 

Lembaga Konservasi. Namun dalam pelaksanaan konservasi terhadap 

orangutan oleh Borneo Orangutan Survival tidak lepas dari adanya hambatan. 

Adapun beberapa hambatan tersebut adalah : 

1. Maraknya illegal logging yang terjadi di Kalimantan Tengah; 

2. Sering terjadinya kebakaran hutan akibat pembukaan lahan perkebunan; 

3. Maraknya perburuan liar dan perdagangan illegal terhadap orangutan di 

Kalimantan Tengah. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan untuk lebih konsisten lagi dalam mencegah dan 

menindak para pelaku illegal logging yang marak terjadi di Kalimantan, 

sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. 

2. Pemerintah diharapkan untuk selalu mengawasi dan melindungi kawasan 

hutan di Kalimantan agar tidak terjadi kebakaran hutan dan memberikan 

pangarahan kepada masyarakat lokal pedalaman dan juga masyarakat 

transmigrasi untuk tidak melakukan pembakaran hutan secara besar-

besaran dalam membuka lahan perkebunan. 

3. Pemerintah bisa lebih tegas dalam menindak para pemburu liar dan para 

pelaku perdagangan satwa secara illegal dengan memberikan sanksi yang 

lebih berat lagi agar ada efek jera bagi para pelaku, sehingga satwa-satwa 

yang dilindungi, habitatnya dapat terselamatkan dengan baik. 
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